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TENAGA KERJA INDONESIA

60% pekerja Indonesia 
berpendidikan rendah (<=SMP)

Isu lainnya

Mismatch antara jumlah tenaga kerja yang tersedia 
spesifik terhadap tingkat pendidikan/jurusan tertentu 
dengan permintaannya 
Tingkat produktivitas relatif rendah

- sebuah analisis -
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1.7//dari 5

Skala 1.7 mengindikasikan belum familiarnya pekerja Indonesia 
menggunakan Informasi dan Komunikasi Teknologi dalam dunia kerja.

P
E

M
E

C
A

H
A

N
 

M
A

S
A

L
A

H 2.1//dari 5

Skala 2.1 mengindikasikan belum familiarnya pekerja Indonesia 
memanfaatkan kemampuan pemecahan masalah dalam dunia kerja.
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SKOR KETERAMPILAN

70% orang dewasa Indonesia 
memperoleh level 1 dari 5 level*L
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60% orang dewasa Indonesia 
memperoleh level 1 dari 5 level*N
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*Level 1 = kemampuan sangat dasar dan masih sangat terbatas

Rekomendasi

Mengupayakan upgrading pada 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

supaya lebih siap beradaptasi dengan 
perubahan permintaan tenaga kerja 

di era ekonomi digital

Upskilling, reskilling, dan pelatihan 
dengan optimalisasi peranan Balai 

Latihan Kerja (BLK) oleh pemerintah 
dengan materi relevan dengan era 

ekonomi digital

Reformasi kurikulum pendidikan 
berbasis longlife learning dan 

memperhitungkan labor demand di 
masa depan

Optimalisasi program vokasi dengan 
magang/PKL di industri yang sesuai 


